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ABSTRACT 
This research was conducted to investigate the sex ratio and the first gonadal maturity size of mackerel fish 

(Decapterus macrosomas Bleeker 1841). Samples were taken from June to October 2013 in the sub-district of 
Panyula, District of East Riattang, in Bone region. Sample analysis was conducted at the Fisheries biology 

laboratory, Department of Fisheries, Hasanuddin University, Makassar. Sex ratio was analyzed by using chi-

quadrat-test whereas the first gonadal maturity size was obtained from the first size of the third-gonadal-maturity 

stage. There were 782 fish collected with male to female ratio 1,02:1,00. Statistically, the sex ratio from Bone waters 

was 1:1, in other words, it is still in a balance condition. The male fish reached gonadal maturity stage at the size of 

195 mm, whereas the female at 210 mm.       
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PENDAHULUAN 

Teluk Bone merupakansalahsatukawasan perairan pantai yang memilikipotensiperikanan yang cukup 

tinggi sehingga menyebabkan tingkat ketergantungan masyarakat terhadap sumberdaya laut relatif tinggi. 
Akibat tingkat ketergantungan ini, segala aktivitas masyarakat pesisir yang berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari dilakukan dengan mengeksploitasi sumberdaya laut tersebut. Wilayah Teluk Bone, 

selainmenjadidaerahpenangkapanikan-
ikanpelagiskecilwilayahinijugatelahberkembangmenjadikawasanbudidayarumputlaut. 

Wilayah pesisirTeluk Bone terbagiatas 15 kabupaten/kota yang meliputi: Kab. Bulukumba,Selayar,Sinjai, 

Bone, Wajo,Luwu,Luwu Utara,LuwuTimur, Kota Palopo,Kolaka Utara,Kolaka,Bombana,Muna, Kota 

BauBaudanButodi Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara yang membentangsepanjang 1128 
km garispantaidenganluassekitar 31.837 km2 dandihunioleh + 3.885.472 jiwapenduduk (Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2011). 

Ikan layang (Decapterus macrosoma) adalah salah satu jenis ikan pelagis yang tertangkap di perairan 
tersebut yang memberikan kontribusi terbesar. Ikan layang ditangkap dengan menggunakan alat tangkap 

antara lain bagan, jaring insang (gillnet), payang, dan pukat cincin (purse seine). ikan layang ini 

mempunyai perananpenting dan mempunyai nilai ekonomisdi dalam perikanan purse seine sehingga 

banyak dicari dan ditangkap oleh armada purse seine sebagai target utama hasil tangkapan (Prihartini, 
2004).  
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Tingginyahasiltangkapandanketergantunganmasyarakatterhadapsumberdayaikanlayangpadaperairanterseb

utdapatmenyebabkan terjadinya ekspolitasi secara berlebihan. Jika terjadi eksploitasi ikan secara terus-
menerus tanpa adanya kontrol maka akan menyebabkan degradasi sumberdaya ikan dan akhirnya 

mengarah kepunahan stok secara permanen (Nuitja, 2010). Oleh karena itu diperlukan upaya pengelolaan 

sumberdaya Ikan layang di perairan Teluk Bone. Salah satu informasi yang penting diketahui dalam 
pengelolaan sumberdaya Ikan layang adalah aspek biologi khususnya mengenai nisbah kelamin dan 

ukuran pertama kali matang gonad. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Oktober 2013 pada lokasi yang merupakan fishing-

base nelayan penangkap ikan layang deles. Pengambilan sampel di perairanTeluk Bonedilakukan di 

Kelurahan Panyula, Kecamatan TaneteRiattang Timur, Kabupaten Bone.. Sampel 
ikanlayangditangkapdenganmenggunakanalattangkap purse seine Analisis ikan contoh dilaksanakan di 

Laboratorium Biologi Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Hasanuddin. 

Sampel ikan layang deles hasil tangkapan nelayan yang bermukim di setiap lokasi tersebut di atas diambil 
secara acak, dimasukkan ke dalam kotak styrofoam dan diberi es curah.Pengukurancontoh ikan yang 

diperoleh dilakukan dengan menggunakan mistar ukur berketelitian 1 mm. Bobot tubuh dan bobot gonad 

ditimbang dengan menggunakan timbangan digital berketelitian 0,01 g. Untuk menentukan Jenis kelamin, 
terlebih dahulu ikan contoh dibedah menggunakan alat bedah (gunting bedah, skalpel dan pinset) 

kemudian gonadnya diamati. Pengamatan TKG dilakukan secara morfologi dengan menggunakan bantuan 

lup dan ditentukan berdasarkan modifikasi dari klasifikasi Cassie (Effendie, 1997). 
Analisis Data. Nisbah kelamin yang didasarkan pada jumlah sampel ikan layang deles jantan dan betina, 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Dimana: NK = nisbah kelamin, ∑J = jumlah ikan layangdeles jantan (ekor), ∑B = jumlah ikan layang 
deles betina (ekor). 

Untuk mengetahui nisbah kelamin antara ikan jantan dan betina pada setiap waktu pengambilan sampel 

dan tingkat kematangan gonad (TKG) dilakukan dengan menggunakan uji chi-square yang disusun dalam 
bentuk tabel kontingensi (Zar, 2010) : 
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Dimana: Eij = frekuensiteoritik yang diharapkanterjadi, nio = jumlahbariske-i, noj = jumlahkolomke-j, n  

=jumlahfrekuensidarinilaipengamatan. 
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Dimana: Oi = Nilai yang nampak sebagai hasil pengamatan ikan jantan dan betina;   Ei = Nilai yang 

diharapkan terjadi pada ikan jantan dan betina. 
Ukuranpertama kali matang gonad diperolehdariukuranpertamapada Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

III. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nisbah kelamin 
Jumlah contoh ikan layang deles yang diperoleh selama penelitian sebanyak di Perairan Teluk Bone 782 

ekor, terdiri dari 392 ekor ikan jantan dan 390 ekor ikan betina. Distribusi jumlah dan nisbah kelamin 

yang diperoleh pada setiap pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. Selanjutnya distribusi 
jumlah dan nisbah kelamin pada setiap tingkat kematangan gonad dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. 

 

Tabel 1.Distribusi Jumlah (ekor)  Ikan layang deles (Decapterus macrosoma Bleeker, 1841) yang 

diperoleh selama penelitian pada setiap waktu pengambilan sampel 
 

WaktuPengambilanSampel J B 

Juni 2013 75 34 

Juli 2013 78 81 

Agustus 2013 73 108 

September 2013 96 88 

Oktober 2013 70 79 

Jumlah 392 390 

 

 
Tabel 2.Nisbah kelamin Ikan layang deles (Decapterus macrosoma Bleeker, 1841) yang diperoleh selama  

 penelitian pada setiap waktu pengambilan sampel 

 

WaktuPengambilanSampel J B 

Juni 2013 2.21 1.00 

Juli 2013 1.00 1.04 

Agustus 2013 1.00 1.48 

September 2013 1.14 1.00 

Oktober 2013 1.00 1.13 

Jumlah 1.02 1.00 

 

Tabel 3.Distribusi Jumlah (ekor)  Ikan layang deles (Decapterus macrosoma Bleeker, 1841) yang 

diperoleh selama penelitian pada setiap tingkat kematangan gonad 

TKG J B 

I 160 132 

II 90 102 
III 66 59 

IV 51 72 
V 25 25 

Jumlah 392 390 

 



Torani (Jurnal Ilmu Kelautan dan Perikanan) Vol.25 (1) April 2015: 39-43    ISSN: 0853-4489  
 

Nisbah Kelamin dan Ukuran Pertama Kali Matang Gonad Ikan Layang Deles (Decapterusmacrosomableeker, 1841) 
di Perairan Teluk Bone, Sulawesi Selatan  41 

 

Tabel 4. Nisbah kelamin Ikan layang deles (Decapterus macrosoma Bleeker, 1841) yang diperoleh selama 

penelitian pada setiap tingkat kematangan gonad 

TKG J B 

I 1.21 1.00 

II 0.88 1.00 

III 1.12 1.00 

IV 1.00 1.41 

V 1.00 1.00 

Jumlah 1.01 1.00 

 
Secara statistik, nisbah kelamin ikan jantan dan betina di perairanTeluk Bone1 : 1 

ataumasihdalamkeadaanseimbang (α = 0,05 ; X
2
hitung= 23.2947 ;  X

2
tabel= 9.488; db = 4). 

Jumlahikanlayang deles jantandanbetina yang ideal di 
dalamsuatuperairanadalahtidakberbedanyatapadasetiapwaktupengambilancontohatauperbandinganikanlay

ang deles jantandanbetinaadalah 1,00 : 1,00.  

Hasil penelitian Yusra (2013) terhadapikanlayangdeles D. macrosoma di Selat Makassar 

menemukanikanjantanlebihbanyakdaripadaikanbetinadengannisbahkelamin 3,02 : 1,00. 
BegitupuladenganpenelitianArniati (2013) terhadapikanlayangdeles D. macrosoma di Teluk Bone 

diperolehnisbahkelaminIkanlayangjantandanbetinaTeluk Bone 1,75 : 1,00. SementaraituUnus (2009) yang 

melakukanpenelitianaspekreproduksiikanmalalugibiru di perairanBanggaiKepulauan, Sulawesi Tengah, 
memperolehjumlahikanjantanlebihbanyakdaripadaikanbetina, dengannisbah 1,32 : 1. JumlahikanlayangD. 

russellijantan yang lebihbanyakjugaditemukanolehTiewset al. (1968) di PerairanTeluk Manila dan di 

lautJawa (Widodo, 1988). Chodriyah (2007) di Rembang, Jawa Tengah yang menemukan nisbah kelamin 
ikan banyar (Rastrellinger kanagurta) yaitu 1,35 : 1 untuk ikan jantan dan betina. Hal ini menunjukkan 

hasil tangkapan ikan jantan dan betina yang tertangkap tidak seimbang.  

 Perbedaaan jumlah dan ukuran ikan dalam suatu populasi di Perairan dapat disebabkan oleh pola 

pertumbuhan, migrasi, dan adanya perubahan jenis ikan baru pada suatu populasi yang sudah ada. salah 
satu faktor yang mempengaruhi pola pertumbuhan ikan adalah makanan yang dapat pula memicu 

terjadinya migrasi pada beberapa spesies ikan. Sesuai dengan pendapat Ball dan Rao (1984) 

bahwaketidakseimbangan jumlah ikan ada hubungannya dengan tabiat makan, pemijahan atau migrasi 
dari setiap jenis ikan.  Tabiat makan ikan dipengaruhi oleh habitat hidup, kesukaan terhadap jenis 

makanan tertentu, musim, ukuran dan umur ikan (Effendie, 1997).  Pada suatu jenis ikan migrasi 

dilakukan untuk mencari makan ataupun tujuan pemijahan. Pemijahan merupakan salah satu cara untuk 

mempertahankan keturunan pada suatu spesies ikan. 

 

Ukuran pertama kali matang gonad  

Ukuran awal kematangan gonad merupakan salah satu parameter yang penting dalam penentuan 
ukuran terkecil ikan yang ditangkap atau yang boleh ditangkap. Pendugaan ukuran pertama kali matang 

gonad ini merupakan salah satu cara untuk mengetahui perkembangan populasi dalam suatu perairan. 

Berkurangnya populasi ikan di masa mendatang dapat terjadi karena ikan yang tertangkap adalah ikan 
yang akan memijah atau ikan yang belum memijah, sehingga tindakan pencegahan diperlukan penggunaan 

alat tangkap yang selektif seperti ukuran mata jaring yang dugunakan harus disesuaikan dengan jenis ikan 

target, agar pemanfaatan sumberdaya ikan layang dapat berkelanjutan dan terjamin kelestariannya. 

Ukuran pertama kali matang gonad Ikanlayang deles jantan pada perairan Teluk Bone 

berada pada ukuran195 mm dan betina pada ukuran 210  mm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

populasi ikan layang deles jantan pada perairan Teluk Bone matang gonad pertama kali pada 

ukuran panjang yang lebih kecil dibandingkan populasi ikan betina. Arniati (2013) menemukan 

rata-rata pertama kali matang gonad ikan layang deles jantan di Teluk Bone pada panjang tubuh 
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250 mm dan ikan betina 245 mm atau dengan kata lain pada ikan betina sehingga populasi ikan 

layang deles betina matang gonad pertama kali pada ukuran panjang yang lebih kecil 

dibandingkan populasi ikan jantan. Hal yang sama juga diperoleh oleh Yusra (2013) pada ikan 

layang deles di perairan Selat Makassar, yaitu dimana populasi ikan layang deles betina matang 

gonad pertama kali pada ukuran panjang yang lebih kecil dibandingkan populasi ikan layang 

deles jantan. Ikan layang deles betina matang gonad pada ukuran 237 mm dan jantan sebesar 239 

mm. Ikan layang deles jantan di Teluk Ambon pertama kali matang gonad pada ukuran panjang 

total sebesar 163 mm dan betina sebesar 155 mm (Senenet al., 2010). Ukuran dan umur ikan 

pada saat pertama kali matang gonad tidak sama antara satu spesies dan spesies lainnya. Bahkan, 

ikan-ikan yang berada pada spesies yang sama juga akan berbeda jika berada pada kondisi dan 

letak geografis yang berbeda.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan nisbah kelamin jantan :betina ikan 

layang di Perairan Teluk Bone adalah 1,02 : 1,00 atau masih dalam keadaan seimbang.  Ikan 

jantan matang gonad pada ukuran195 mm dan ikan betina pada ukuran 210 mm.. 
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